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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV 

UPT SPF SDN Mamajang I melalui pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Giving Question and Getting Answer berbantuan 

Media Flash Card. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Kualitatif dengan jenis penelitian bersifat penelitian tindakan kelas 

(PTK). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan tes hasil belajar pada akhir siklus I dan akhir 

siklus II serta data hasil observasi. Data yang terkumpul dianalisis 

kuantitatif dan analisis kualitatif.Hasil penelitian yang diperoleh 

adalah hasil belajar siswa menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS bab V UPT SPF SDN 

Mamajang I terjadi peningkatan hasil belajar secara individu dilihat 

dari rata-rata-rata siklus I sebesar 65,93% dan siklus II meningkat 

menjadi 85,62%.Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Giving 

Question and Getting Answer berbantuan Media Flash Cardselain 

meningkatkan hasil belajar siswa, juga dapat meningkatkan sifat rasa 

ingin tahu, kerja sama antara siswa, serta dapat menimbulkan rasa 

percaya diri. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa 

peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS melalui model 

pembelajaran Cooperative Learning Tipe Giving Question and 

Getting Answer berbantuan Media Flash Card. 
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PENDAHULUAN 

 

Kelbelrhasilan su latu l bangsa sangat dipe lngarulhi olelh kulalitas dari sulmbelr daya manu lsia (SDM) 

yang dimiliki bangsa te lrselbult. Ulntu lk melmbelntu lk SDM yang be lrkulalitas dipelrlulkan telnaga 

pelndidik yang be lrkulalitas. Pelran pelndidik dalam hal ini adalah se lbagai ku lnci kelbelrhasilan 

bangsa itu l selndiri. Belrbagai u lpaya te llah dilakulkan pelmelrintah u lntu lk melningkatkan su latu l 

pelndidik, mellakulkan pelnyelmpu lrnaan ku lrikullulm, pelrbaikan sarana prasarana, dan pe llatihan 

ulntu lk pelningkatan ku lalitas telnaga pelndidk, namu ln tampaknya be llulm melncapai hasil yang 

culkulp melmulaskan. 

Melncapai tu ljulan pelndidikan telrselbult, seljulmlah pelrmasalahan yang se lring telrjadi dalam du lnia 

pelndidik mellipulti belbelrapa aspelk diantaranya me lngelnai pelrulbahan ku lrikullulm, 

pelngelmbangan mode ll pelmbellajaran, me ltodel yang digu lnakan ole lh gulrul, selrta pelnggulnaan 

meldia pelmbellajaran. Se lsulnggulhnya, dalam prosels bellajar melngajar melngandulng selrangkaian 

pelrbulatan gu lrul dan siswa atas dasar hu lbulngan timbal balik yang be lrlangsu lng dalam situ lasi 

eldulkatif u lntu lk me lncapai tu ljulan telrtelntu l. Dimana syarat u ltama telrjadinya prosels bellajar 

melngajar adalah adanya inte lraksi antara gu lrul dan siswa se lhigga telrcipta kondisi be llajar 

melngajar yang elfelktif.  

Pelmbellajaran adalah prose ls intelraksi pelselrta didik delngan pelndidik dan su lmbelr bellajar pada 

sulatu l lingkulngan bellajar. Pelmbellajaran melrulpakan bantu lan yang dibe lrikan kelpada pelndidik 

agar dapat telrjadi prosels pelrolelhan ilmu l dan pelngeltahulan, pelngulasaan kelmahiran dan tabiat, 

selrta pelmbelntu lkan sikap dan ke lpelrcayaan pada pe lselrta didik. Delngan kata lain, pelmbellajaran 

adalah prosels u lntu lk melmbantul pelselrta didik agar dapat be llajar delngan baik (Fathu lrrohman 

2017). 

Dalam prosels pelmbellajaran pelningkatan ku lalitas bellajar dalam prosels pelmbellajaran sangat 

dibu ltulhkan pelranan gu lrul. Gulrul yang profelsional ditu lntult ulntu lk dapat me lnampilkan 

kelahliannya se lbagai gu lrul di delpan kellas. Komponeln yang haru ls diku lasai adalah 

melnggulnakan be lrmacam-macam modell pelmbellajaran yang be lrvariasi dapat me lnarik minat 

bellajar. Gulrul tidak hanya cu lkulp delngan me lmbelrikan celramah di de lpan kellas. Hal ini tidak 

belrarti bahwa me ltodel celramah tidak baik, me llainkan pada su latu l saat pelselrta didik akan 

melnjadi bosan apabila hanya gu lrul selndiri yang belrbicara, se ldangkan melrelka du ldulk diam 
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melndelngarkan. Kelbelrhasilan pelncapaian tu ljulan pelndidikan banyak te lrgantu lng kelpada 

bagaimana prosels bellajar yang di alami pe lselrta didik (Melgayani and Khu llaelltulrroiihah 2017). 

Hasil bellajar adalah pola-pola, pelrbulatan, nilai-nilai, pelngelrtian-pelngelrtian, sikap-sikap, 

aprelsiasi dan ke ltelrampilan (Sulprijono 2015). Dalam hal pe lncapaian hasil be llajar yang 

diharapkan, gu lru l ditulntu lt ulntu lk bisa me lmbawa su lasana bellajar melnjadi selsulatu l yang tidak 

melmbosankan atau l monoton. Bellajar yang tidak me lmbosankan akan me lmacul intelraksi antara 

siswa delngan gu lrul, belgitul pulla antara siswa de lngan siswa, se lrta antara siswa delngan matelri 

pellajaran (mullti inte lraksi) (Yulnuls and Kulrnia 2013). 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi dan wawancara de lngan gulru l IPAS kellas IV UPT SPF SDN 

Mamajang I, dipe lrolelh belbelrapa informasi bahwa hasil be llajar siswa relndah dari 16 siswa, 7 

melncapai kritelria keltelrcapaian tu ljulan pelmbellajaran (KKTP) dan 9 siswa yang tidak me lncapai 

kritelria keltelrcapaian tu ljulan pelmbellajaran (KKTP). Adapu ln aspelk dari gu lrul : a) Modell 

pelmbellajaran yang u lmulmnya digu lnakan ole lh gulrul kellas sellama ini ku lrang mellibatkan siswa 

selcara langsu lng dalam ke lrja kellompok selhingga matelri yang diajarkan ku lrang diamati ole lh 

siswa, b) Gulru l celndelrulng lelbih aktif dan ku lrang mellibatkan siswa dalam be lrtanya dan 

melnjawab pelrtanyaan, c) Gu lrul tidak me lnggulnakan mode ll pelmbellajaran yang be lrvariasi 

seldangkan masalah dari aspe lk siswa : 1) Se lbagian belsar siswa te lrlihat pasif dan jarang 

belrtanya dan me lnjawab pelrtanyaan dalam prosels pelmbellajaran, 2) belbelrapa siswa ce lndelrulng 

lelbih belrsifat acu lh ataul belrmain, belrbicara delngan siswa lain dalam melngiku lti 

pelmmbellajaran yang te lrkelsan belrisi matelri yang cu lkulp banyak, 3) Pe lmahaman telntang matelri 

yang ditelrima pelselrta didik masih relndah, 4) Minat bellajar siswa ku lrang. Dalam siste lm 

pelmbellajaran di ke llas prosels pelngajaran le lbih belrfokuls pada gu lrul. Hal ini me lnyelbabkan 

siswa melrasa bosan dan tidak te lrtarik u lntu lk bellajar IPAS. Se llain itu l, siswa celndelrulng pasif 

dan jarang belrtanya dan me lnjawab pelrtanyaan dalam prose ls pelmbellajaran. Kondisi ini 

diselbabkan olelh kulrangnya pelnggulnaaan mode ll pelmbellajaran yang digu lnakan olelh gu lrul 

dimana gu lrul hanya me lnggulnakan me ltodel celramah, selhingga me lmpelngarulhi hasil bellajar 

siswa. Salah satu l cara yang dapat dite lrapkan u lntulk melningkatkan hasil be llajar siswa adalah 

modell pelmbellajaran coopelrativel Lelarning tipel Giving Qu lelstion And Geltting Answelr 

belrbantu lan meldia flash card. Modell pelmbellajaran coopelrativel Lelarning tipe lGiving Qulelstion 
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And Geltting Answelr belrbantu lan meldia flash card melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa 

ulntu lk melngelmu lkakakan pokok pikirannya se lndiri kelpada te lman-telmannya dan be lrdiskulsi 

melngelnai konselp yang bellulm dimelngelrti dalam pellajaran. 

Modell Pelmbellajaran Coopelrativel Lelarning adalah su latu l modell pelmbellajaran dimana pe lselrta 

didik bellajar dalam ke llompok-kellompok kelcil yang te lrdiri dari 4-5 orang. Seltiap siswa haru ls 

belrkolaborasi dalam lingku lngan bellajar melrelka ulntu lk melnye llelsaikan pelmbellajaran 

coopelrativel sambil melnangkap isi mata pe llajaran. Modell pelmbellajaran coopelrativel Lelarning 

melnelkankan pelntingnya siswa be lrpartisipasi aktif dalam be llajar. Belrikult belbelrapa pola 

pelmbellajaran coopelrativel Lelarning yang haru ls dibangu ln gulrul selsulai delngan prosels 

belrpikirnya siswanya yaitu l: Gulrul melndorong siswa u lntu lk melnye llelsaikan tu lgas selcara 

langsulng dan me lmbelri melrelka kelselmpatan u lntu lk melnantang, me lrelvisi, dan melmolels idel-idel 

melrelka. Gulrul ju lga melngarahkan siswa u lntu lk belrpartisipasi dalam disku lsi kellompok.  

Modell pelmbellajaran Giving Qulelstion and Geltting Answe lr melrulpakan implelmelntasi dari 

stratelgi pelmbellajaran kontru lktivistik yang me lnelmpatkan siswa se lbagai su lbye lk dalam 

pelmbellajaran. Artinya, siswa mampul melrelkontrulksi pelngeltahulannya selndiri seldangkan gu lrul 

hanya selbagai fasilitator saja. Mode ll Giving Qulelstion And Geltting Answelr ditelmu lkan olelh 

Spancelr Kagan, orang be lrkelbangsaan Swiss pada tahu ln 1963. 

Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Sulhadi delngan ju ldull Pelnelrapan Strate lgi giving qu lelstion and 

geltting answelr ulntu lk melningkatkan hasil bellajar ilmul pelngeltahulan alam selmelsta pada siswa 

kellas IV UPT SPF SDN Mamajang 1. Pelningkatan hasil be llajar sains siswa te lrbulkti dari 

prelselntasi kelbelrhasilan se lbellulm pelnelrapan stratelgi nilai rata-rata kellas 54 katelgori relndah, 

sikluls I nilai rata-rata kellas 67 katelgori seldang, dan pada siklu ls II nilai rata-rata kellas melnjadi 

75 katelgori seldang. Dari se lgi keltulntasan bellajar selbellulm tindakan 54% kate lgori tidak tu lntas, 

sikluls I seltellah pelnelrapan stratelgi naik me lnjadi 67% katelgori tu lntas, dan siklu ls II naik lagi 

melnjadi 75% kate lgori tu lntas. Kelbelrhasilan pelningkatan hasil be llajar sains siswa kellas IV 

UPT SPF SDN Mamajang I, diselbabkan delngan melnggulnakan strate lgi giving qu lelstion and 

geltting answelr.  
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Perencanaan Tindakan 
Pengamatan 

Tidak berhasil Refleksi 

Perencanaan Tindakan Pengamatan 

Berhasil  Refleksi 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah Pelnellitian Tidakan Kellas (PTK) 

yang melrulpakan salah satu lulpaya yang dapat dilaku lkan gu lrululntu lk melningkatkan ku lalitas 

pelran dan tanggu lng jawab gu lrul khulsu lsnya dalam pelngellolahaan pe lmbellajaran. Mellaluli PTK, 

gulrul dapat melningkatkan kine lrjanya selcara telruls melnelru ls, delngan cara relflelksi diri (sellf 

relflelction), yakni u lpaya melnganalisis u lntu lk melnelmulkan kellelmahan-kellelmahan dalam prosels 

pelmbellajaran se lsulai delngan program progam pe lmbellajaran yamh te llah disu lsu lnnya, dan 

diakhiri delngan mellakulkan relflelksi. 

Dengan demikian, akan dilakukan pada kegiatan pokok, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Kegiatan tersebut merupakan satu siklus kegiatan dalam 

memecahkan suatu masalah. Kegiatan siklus akan dilanjutkan apabila pada siklus sebelumnya 

belum menunjukkan perubahan kearah perbaikan, secara rinci prosedur Penelitian Tindakan 

Kelas dapat di lihat pada Gambar berikut ini:  

Siklus 1 

 

 

 

 

 

Siklus 2 

 

 

Gambar Model Kemmis dan McTanggart 
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Data hasil obselrvasi kelgiatan gulrul dan siswa dalam prosels pelmbellajaran akan dianalis de lngan 

pelrselntasel masing-masing kelgiatan yang diamati se llama pelmbellajaran belrlangsu lng dan 

dihitulng delngan rulmuls: 

 

  Nilai/sko r x100 % 

 

 

 

Indikator prosels pada PTK ini adalah telrdapat minimal 70% dari ju lmlah siswa ke llas IV 

melngalami pelningkatan aktivitas pada prose ls pelmbellajaran belrlangsu lng delngan katelgori baik 

dari siklu ls I dan ke l siklu ls II pada pe lmbellajaran IPAS me llalauli modell pelmbellajaran 

coopelrativel Lelarning tipel Giving Qulelstion And Geltting Answe lr belrbatu lan meldia flash card. 

Sedangkan indikator hasil PTK ini adalah apabila terdapat 80% dari jumlah siswa telah 

memperoleh nilai minimal 70 sebagai standar kriteria ketercapaiaan tujuan pembelajaran 

(KKTP) dengan rata-rata nilai siswa termasuk dalam kategori baik serta menjadi peningkatan 

rata-rata hasil belajar siswa dari siklus I ke Siklus II terhadap pembelajaran IPAS melalui 

model pembelajaran cooperative Learning tipe Givinteg Question And Getting Answer 

berbatuan media flash card.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sellama tahapan tindakan, ke lgiatan pelmbellajaran yang be lrlangsu lng diamati mu llai dari awal 

sampai akhir pelrtelmulan sikluls 1. Pelngamatan (obse lrvasi) dilaku lkan olelh pelnelliti dan dibantu l 

olelh dula obselrvelr yakni gu lrul kellas IV dan telman seljawat. Foku ls yang melnjadi sasaran 

pelngamatan adalah keltelrlaksanaan aktivu ltas melngajar gu lru l dan aktivitas kelgiatan bellajar 

siswa delngan me lnelrapkan modell pelmbellajaran coopelrativel lelarning tipel                      giving qu lelstion and 

geltting answelr belrbantu lan meldia flash card melnggulnakan le lmbar obselrvasi yang dise ldiakan. 

Sellain itu l, pelngamatan ju lga dilaku lkan pelniliti u lntu lk mellihat hasil bellajar siswa se ltellah diajar 
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melnggulnakan mode ll pelmbellajaran coopelrativel lelarning tipe lgiving qulelstion and geltting 

answelr belrbantu ln meldia flash card. 

1. Data Hasil Obse lrvasi Aktivitas Melngajar Gu lru l 

Obselrvasi yang dilaku lkan pelngamat sellakul wali kellas di kellas IV UPT SPF SDN Mamajang I 

pada pelmbellajaran IPAS siklu ls 1 pelrtelmulan 1 melnyangku lt pellaksanaan kelgiatan 

pelmbellajaran belrlangsu lng selsulai relncana yang te llah disu lsuln. Hasil pelngamatan yang 

dilakulkan olelh obselrvelr pada kelgiatan melngajar gu lrul ditulnju lkkan pada tabell belrikult: 

 

 

 

Tabel Data Nilai Keterlaksanaan Aktivitas Mengajar Guru siklus 1 

 

Keterlaksanaan Tindakan 

 Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Pertemuan 

III 

Jumlah skor 

yang 

diperoleh 

38 35 37 

Jumlah 

keseluruhan 

skor yang 

diperoleh 

54 45 45 

Jumlah 

keseluruhan 

aspek 

18 15 15 

% 

Kterlaksanaan 
70,37% 77,77% 82,22% 

 

Data hasil obse lrvasi aktivitas me lngajar gu lrul pada tabell di atas, me lnulnjulkkan bahwa pada 

sikluls 1 pelrtelmu lan I telrdapat 18 aspelk yang diamati. Hasil obse lrvelr didapatkan skor se lbagai 

belrikult : ada 5 aspe lk yang melndapatkan skor 3, ada 10 aspe lk yang me lndapatkan skor 2, dan 3 

aspelk yang melndapatkan skor 1. Se lcara u lmulm pelrselntasel keltelrcapaian indikator ole lh gulru l 

melcapai 70,37% delngan katelgori baik (B). Pada pe lrtelmulan II te lrdapat 15 aspelk yang diamati 

yaitu l   ada 7 aspe lk yang me lndapatkan skor 3, ada 6 aspe lk yang me lndapatkan skor 2, dan ada 2 

aspelk yang melndapatkan skor 1. Se lcara u lmulm pelrselntasel keltelrcapaian indikator ole lh gulru l 

melncapai 77,77% de lngan katelgori baik (B). Pada pe lrtelmu lan III telrdapat 15 aspe lk yang 
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diamati yaitu l ada 8 aspe lk melndapatkan skor 3, ada 5 aspe lk melndapatkan skor 2 dan ada 2 

aspelk yang melndapatkan skor 1. Selcara u lmulm pelrselntasel keltelrcapaian indikator ole lh gulru l 

melncapai 82,22% delngan katelgori baik (B). 

 

2. Data Hasil Obselrvasi Aktivitas Bellajar Siswa 

 

Obselrvasi keltelrlaksanaan aktivitas be llajar siswa sellama prosels pelmbellajaran me lnggulnakan 

modell pelmbellajaran coopelrativel lelarning tipel giving qulelstion and ge ltting answelr belrbantu lan 

meldia flash card dilaksanakan delngan belrpeldoman pada le lmbar obselrvasi. Data hasil 

obselrvasi kelgiatan bellajar siswa diamati se llama prosels pelmbellajaran pada pe llaksanaan 

tindakan siklu ls 1. Data te lrselbult melmbelrikan informasi bahwa ke lgiatan dan aktivitas siswa 

dalam bellajar delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran coopelrativel lelarning tipelgiving 

qulelstion and ge ltting answelr belrbantu lan meldia flash card bellulm selsulai delngan yang 

diharapkan. Hasil obse lrvasi telntang keltelrlaksanaan aktivitas be llajar siswa pada siklu ls 1 

disajikan pada tabell belrikult: 

 

Tabel Data Nilai Keterlaksanaan Aktivitas Belajar Siswa siklus 1 

Keterlaksanaan Tindakan 

 Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Pertemuan 

III 

Jumlah skor 

yang 

diperoleh 

42 43 47 

Jumlah 

keseluruhan 

skor yang 

diperoleh 

72 60 60 

Jumlah 

keseluruhan 

aspek 

18 15 15 

% 

Kterlaksanaan 
58,33% 71,66% 78,33% 

 

Dari hasil obselrvasi aktivitas bellajar siswa pada tabe ll di atas, me lnulnju lulkan bahwa pada siklu ls 

1 pelrtelmulan I te lrdapat 18 aspelk yang diamati. Hasil obse lrvelr didapatkan skor selbagai belrikult: 
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ada 2 aspelk yang me lndapatkan skor 4, ada 6 aspe lk yang me lndapatkan skor 3, ada 6 aspelk 

yang melndapatkan skor 2 dan ada 4 aspe lk yang me lndapatkan skor 1. Se lcara u lmulm pelrselntase l 

keltelrcapaian indikator ole lh siswa melncapai 58,33% atau l telrmasu lk dalam katelgori cu lkulp (C). 

Pada pelrtelmulan II te lrdapat 6 aspelk yang me lndapatkan skor 4, ada 3 aspe lk yang me lndapatkan 

skor 3, ada 4 aspe lk yang melndapatkan skor 2 dan ada 2 aspe lk yang me lndapatkan skor 1. 

Selcara ulmulm pelrselntasel keltelrcapaian indikator ole lh siswa me lncapai 71,66% atau l telrmasulk 

katelgori baik (B). Pada pelrtelmulan III te lrdapat 8 aspelk yang me lndapatkan skor 4, ada 3 aspe lk 

yang melndapatkan skor 3, ada 2 aspe lk yang melndapatkan skor 2 dan ada 2 aspe lk yang 

melndapatkan skor 1. Se lcara ulmulm pelrselntasel keltelrcapaian indikator ole lh siswa me lncapai 

78,33% ataul telrmasu lk dalam katelgori Cu lkulp (C). 

Tabel Distribusi Frekuensi dan Persetase kemampuan Hasil belajar siswa kelas IV UPT SPF 

SDN Mamajang I 

 

Taraf   

Keberhasilan 

Kategori Frekuensi Persentase 

(%) 

90-100% Sangat 

Baik 
 0% 

80-89% Baik 3 18,75% 

65-79% Cu lkulp 4 25% 

55-64% Ku lrang 3 18,75% 

0-54% Sangat 

Ku lrang 

6 37,5 

Julmlah 16 100% 

Dari 16 siswa yang me lnjadi sulbje lk pe lne llitian te lrdapat 6 siswa yang me lndapatnilai sangat 

Kulrang (0-54) de lngan pe lrselntase l 37,5%, siswa yang melndapat nilai kulrang (55-64) 

be lrjulmlah 3 orang siswa de lngan pe lrse lntase l 18,75%, siswa yang me lndapat nilai cu lkulp 

(65-79)) be lrjulmlah 4 siswa de lngan pe lrse lntasel    25%, siswa yang me lndapat nilai baik (80-

89) be lrjulmlah 3 siswa de lngan pe lrse lntase l 18,75%.  

3. Data Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru  
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Obselrvasi yang dilaku lkan pelngamat sellakul wali kellas di kellas IV UPT SPF SDN Mamajang I 

pada pelmbellajaran IPAS siklu ls 1 pelrtelmulan 1 melnyangku lt pellaksanaan kelgiatan 

pelmbellajaran belrlangsu lng selsulai relncana yang te llah disu lsuln. Hasil pelngamatan yang 

dilakulkan olelh obselrvelr pada kelgiatan melngajar gu lrul ditulnju lkkan pada tabell belrikult: 

Tabel Data Nilai Keterlaksanaan Aktivitas Mengajar Guru siklus II 

Keterlaksanaan Tindakan 

 Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Pertemuan 

III 

Jumlah skor 

yang 

diperoleh 

40 42 43 

Jumlah 

keseluruhan 

skor yang 

diperoleh 

45 45 45 

Jumlah 

keseluruhan 

aspek 

15 15 15 

% 

Kterlaksanaan 
88,88% 93,33% 95,55% 

 

Data hasil obse lrvasi aktivitas me lngajar gulrul pada tabell di atas, me lnulnjulkkan bahwa pada 

sikluls II pelrtelmu lan I telrdapat 15 aspe lk yang diamati. Hasil obse lrselr didapatkan skor se lbagai 

belrikult: ada 11 aspe lk yang melndapatkan skor 3, ada 3 aspe lk yang me lndapatkan skor 2, dan 1 

aspelk yang melndapatkan skor 1. Se lcara u lmulm pelrselntasel keltelrcapaian indikator ole lh gulru l 

melcapai 88,88% delngan katelgori sangat baik (SB). Pada pe lrtelmulan II telrdapat 15 aspe lk yang 

diamati yaitu l ada 14 aspelk yang melndapatkan skor 3, dan ada 1 aspelk yang melndapatkan skor 

1. Selcara u lmu lm pelrselntasel keltelrcapaian indikator ole lh gu lrul melncapai 93,33% de lngan 

katelgori sangat baik (SB). Pada pe lrtelmulan III telrdapat 15 aspe lk yang diamati yaitu l ada 14 

aspelk melndapatkan skor 3, dan ada 1 aspelk yang melndapatkan skor 1. Se lcara u lmulm 

pelrselntasel keltelrcapaian indikator ole lh gulrul melncapai 95,55% de lngan katelgori sangat baik 

(SB). 
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4. Data Hasil Obselrvasi Aktivitas Bellajar Siswa 

 

Obselrvasi keltelrlaksanaan aktivitas be llajar siswa sellama prosels pelmbellajaran me lnggulnakan 

modell pelmbellajaran coopelrativel lelarning tipel giving qulelstion and ge ltting answelr belrbantu lan 

meldia flash card dilaksanakan delngan belrpeldoman pada le lmbar obselrvasi. Data hasil 

obselrvasi kelgiatan bellajar siswa diamati se llama prosels pelmbellajaran pada pe llaksanaan 

tindakan siklu ls 1. Data te lrselbult melmbelrikan informasi bahwa ke lgiatan dan aktivitas siswa 

dalam bellajar delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran coopelrativel lelarning tipe l giving 

qulelstion and ge ltting answelr belrbantu lan meldia flash card bellulm selsulai delngan yang 

diharapkan. Hasil obse lrvasi telntang keltelrlaksanaan aktivitas be llajar siswa pada siklu ls 1 

disajikan pada tabell belrikult: 

Tabel Data Nilai Keterlaksanaan Aktivitas Belajar Siswa siklus II 

Keterlaksanaan Tindakan 

 Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Pertemuan 

III 

Jumlah skor 

yang 

diperoleh 

51 53 58 

Jumlah 

keseluruhan 

skor yang 

diperoleh 

60 60 60 

Jumlah 

keseluruhan 

aspek 

15 15 15 

% 

Kterlaksanaan 
85% 88,33% 96% 

 

Dari hasil obselrvasi aktivitas be llajar siswa pada tabe ll di atas, me lnulnjululkan bahwa pada siklu ls 

1 pelrtelmulan I te lrdapat 15 aspelk yang diamati. Hasil obse lrvelr didapatkan skor selbagai belrikult: 

ada 10 aspelk yang me lndapatkan skor 4, ada 2 aspelk yang me lndapatkan skor 3, ada 2 aspelk 

yang melndapatkan skor 2 dan ada 1 aspe lk yang me lndapatkan skor 1. Se lcara u lmulm pelrselntase l 

keltelrcapaian indikator ole lh siswa me lncapai 85% atau l telrmasu lk dalam katelgori sangat baik 

(SB). Pada pelrtelmulan II telrdapat 11 aspe lk yang me lndapatkan skor 4, ada 2 aspe lk yang 

melndapatkan skor 3, ada 1 aspe lk yang me lndapatkan skor 2 dan ada 1 aspe lk yang 
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melndapatkan skor 1. Se lcara ulmulm pelrselntasel keltelrcapaian indikator ole lh siswa me lncapai 

88,33% ataul telrmasu lk katelgori sangat baik (SB). Pada pe lrtelmulan III telrdapat 13 aspe lk yang 

melndapatkan skor 4, ada 1 aspe lk yang me lndapatkan skor 3, dan ada 1 aspe lk yang 

melndapatkan skor 1. Se lcara ulmulm pelrselntasel keltelrcapaian indikator olelh siswa me lncapai 

96% ataul telrmasu lk dalam katelgori sangat baik (SB). 

Tabel Distribusi frekuensi dan Persentase kemampuan hasil belajar siswa kelas IV UPT 

SPF SDN Mamajang I Siklus II 

Tingkat 

ke lbe lrhasilan 

Katelgori Fre lkule lnsi Pe lrselntase l 

(100%) 

90-100% Sangat 

Baik 

10 62,5% 

80-89% Baik 4 25% 

65-79% Culkulp  0% 

55-64% Kulrang  0% 

0-54% Sangat 

kulrang 

2 12,5% 

 

Dari hasil elvalulasi dipe lrole lh data te lrdapat 2 atau l 12,5% siswa me lmpelrole lh nilai 0-54, 4 

siswa ataul 25 % melmpe lrole lh nilai 80-89, 10 orang siswa atau l 62,5% melmpe lrole lh nilai 

90-100. Nilai ke ltulntasan siswa 98% dari data te lrselbult suldah be lrhasil karelna suldah 

melncapai indikator ke lbe lrhasilan yang diharapkan, maka dari itu l sikluls II tidak 

dilanjultkan lagi. Dalam prose ls pelmbe llajaran ke lgagalan yang ada pada siklu ls 1 dapat 

dipe lrole lh di sikluls II, dan didu lkulng ole lh le lmbar obse lrvasi gulrul dan lelmbar obse lrvasi 

siswa yang be lrada dikulalifikasi sangat baik. 

Pembahasan  

Pada pembahasan diuraikan hasil penelitian yang dianggap penting dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Fokus pembahasanya yaitu pelaksanaan model pembelajaran 

cooperative learning tipe giving question and getting answer berbantuan media flash 
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card pada mata pelajaran IPAS bab V tentang daerah tempat tinggalnya topik B, model 

pembelajaran cooperative learning tipe giving question and getting answer berbantuan 

media flash card adalah model pembelajaran yang menarik dimana siswa disuruh 

membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan itu sendiri. 

1. Penggunaaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Giving Question 

And Getting Answer berbantuan media flash card Pada Bab V Topik B  

Sebelum melaksanakan penelitian, dilakukan observasi awal ke sekolah dan hasil 

observasi awal ini diperoleh bahwa masih banyak siswa yang tidak mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal ini dibuktikan dengan nilai yang siswa 

peroleh, dari 16 siswa hanya 7 orang yang bisa mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). 

Dalam model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Giving Question And Getting 

Answer berbantuan media flash card siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil. 

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru, kurang melibatkan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dalam proses 

pembelajaran, siswa terlihat pasif, siswa lebih cenderung lebih bersifat acuh atau bermain 

dan minat belajar siswa kurang. 

Oleh karena itu, guru harus kreatif dalam mengelolah kelas supaya siswa bisa aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan selanjutnya adalah persiapan guru sebelum 

melaksanakan tindakan pembelajaran yaitu mempersiapkan perangkat pembelajaran 

yakni modul, media pembelajaran (flash card), membuat lembar observasi guru dan 

lembar observasi siswa. Guru menyampaikan langkah- langkah model pembelajaran 

cooperative learning tipe giving question and getting answer berbantuan media flash 

card kepada siswa untuk dijadikan pedoman agar tujuan pembelajaran yang diharapkan 

dapat tercapai dengan baik selama proses pembelajaran. 

Dilihat dari perolehan skor hasil belajar, siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe giving question and getting answer berbantuan 

media flash card lebih tinggi dibanding dengan menggunakan model ceramah, hal ini 

disebabkan karena dengan menggunakan pembelajaran dengan  model  pebelajaran 

cooperative learning tipe giving question and getting answer berbantuan media flash 

card siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, pendekatan ini digunakan untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS pada bab 5 topik B kelas IV 

UPT SPF SDN Mamajang I. 

2. Peningkatan hasil belajar pada Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Giving Question And Getting Answer berbantuan media flash card  

Pada hasil tes dan evaluasi yang dilakukan pada akhir tindakan siklus I, terlihat adanya 

peningkatan kemamampuan siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Giving Question And Getting Answer berbantuan media flash 

card pada materi pembelajaran. Siswa yang memperoleh nilai ≥70 sebanyak 5 orang 

atau 31,3% meningkat dari hasil tes awal. Melihat kekurangan-kekurangan yang ada serta 

kemampuan siswa terhadap materi yang diajarkan pada tindakan siklus I belum 

memenuhi indikator yang ditetapkan yaitu 80% siswa memperoleh nilai ≥ 70 maka 

penelitian dilanjutkan pada siklus II. 

Hasil siklus II, siswa memperoleh nilai ≥70 sebanyak 14 orang atau 98%, ini berarti 

mengalami peningkatan dibanding hasil tes evaluasi pada siklus I yakni 43,75% atau 

hanya 7 orang siswa yang memperoleh nilai ≥70. Indikator keberhasilan yang ditetapkan 

dalam penelitian ini telah tercapai yaitu 80% siswa yang memperoleh ≥70, maka 

penelitian ini dikatakan berhasil. Ini berarti hipotesis tindakan telah tercapai yaitu “jika 

menerapakan model pembelajaran cooperative learning tipe giving question and getting 

answer berbantuan media flash card pada mata pelajaran IPAS bab V topik B dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV UPT SPF SDN Mamajang I. Ini juga dilakukan 

oleh oleh Suhadi dengan judul penerapan strategi giving question and getting answer 

untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada kelas IV UPT SPF SDN Mamajang I. 

Peningkatan hasil belajar sains siswa terbukti dari presentasi keberhasilan sebelum 

penerapan strategi nilai rata-rata 54 kategori rendah, siklus I nilai rata-rata kelas 67 

kategori sedang, dan pada siklus II nilai rata-rata kelas menjadi 75 kategori sedang. Dari 

segi ketuntasan belajar sebelum tindakan 54% kategori tidak tuntas, siklus I setelah 

penerapan strategi naik menjadi 67% kategori tuntas, dan siklus II lagi menjadi 75% 

kategori tuntas. Keberhasilan peningkatan hasil belajar sains siswa kelas IV UPT SPF 

SDN Mamajang I disebabkan dengan menggunakan strategi giving question and getting 

answer, 
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Tindakan siklus II, tugas yang diberikan kepada siswa sama seperti yang dilaksanakan 

pada siklus I, yakni melakukan diskusi. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi yang 

dilakukan pada akhir siklus I, terlihat adanya peningkatan kemampuan terhadap 

penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Giving Question And 

Getting Answer berbantuan media flash card pada mata pelajaran IPAS. Tindakan siklus 

II, yang diberikan kepada siswa sama seperti yang dilaksanakan pada siklus I yakni 

berdiskusi dan mengerjakan tugas individu yang diberikan guru. 

Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus II, kegiatan guru dan siswa meningkat, 

dimana kekurangan yang terjadi pada siklus I sudah dapat diperbaiki. Guru sudah mampu 

menggunakan waktu secara efisien sehingga semua kegiatan yang telah direncanakan 

dapat dilaksanakan. Siswa sudah memperhatikan penjelasan guru, sudah menanyakan 

hal-hal yang kurang dimengerti sehubungan dengan materi yang dihadapi. 
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu, 
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PENUTUP 

Simpulan 

Pe lne lrapan mode ll pe lmbe llajaran coopelrativel lelarningtipel giving qulelstion and geltting 

answelr be lrbantulan me ldia flash card digulnakan dalam prose ls pe lmbe llajaran pada sikluls I 

pe lmbe llajaran IPAS dapat me lningkatkan hasil be llajar siswa dari nilai rata-rata 64,06% 

melnjadi 65,93% kelmuldian pada siklu ls II, nilai rata-rata siswa me lningkat lagi me lnjadi 

85,62%. Nilai te lrselbult su ldah melncapai KKTP dan te llah me lncapai targelt dimana le lbih dari 

80% siswa melmpelrolelh nilai minimal 70. Hasil pe lngamatan sikap siswa, dari siklu ls I ke l 

sikluls II melngalami pe lningkatan. Ini dibu lktikan delngan hasil bellajar siswa yang me lningkat. 

Dari ulraian, dapat disimpu llkan bahwa delngan melnelrapkan mode ll pe lmbe llajaran Coopelrativel 

Lelarning Tipe l Giving Qulelstion And Ge ltting Answelr be lrbantulan me ldia flash card dapat 
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melningkatkan hasil be llajar siswa pada mata pe llajaran IPAS Bab 5 topik B dae lrahkul dan 

ke lkayaan alamnya ke llas IV UPT SPF SDN Mamajang I. 

Saran 

Adapuln saran yang dianggap pe lrlul dike lmulkakan be lrdasarkan pe lmbahasan dalam 

pe lrbaikan pe lmbe llajaran ini adalah: 

1. Bagi siswa  

Diharapkan le lbih baik lagi dalam me lnggulnakan mode ll pe lmbe llajaran Coopelrativel 

Lelarning Tipe lGiving Qulelstion And Ge ltting Answelr be lrbantulan me ldia flash card 

de lngan me lmpe lrbanyak be lrtanya dan me lnjawab pe lrtanyaan dan disku lsi aktif, 

selhingga pe lngalamannya dapat me lningkat dan hasil be llajarnya dapat ditingkatkan. 

2. Bagi gulrul  

Diharapkan dapat me lne lrapkan modell pe lmbe llajaran Coopelrativel Lelarning Tipe l Giving 

Qulelstion And Ge ltting Answelr be lrbantulan meldia flash card agar melmpe lrmuldah 

gulrululntulk me lnciptakan sulasana bellajar yang me lnye lnangkan bagi siswa di se lkolah 

dan gulrul dapat me lnggulnakan me ldia flash card yang dapat me lnulnjang ke lgiatan 

be llajar melnjadi e lfe lktif. 

3. Bagi Kelpala Selkolah  

Diharapkan mampu l melningkatkan ku lalitas pelmbellajaran selkolah delngan me lnyeldiakan 

fasilitas yang yang me lndulkulng pelmbellajaran, selrta melndorong gu lrululntulk melnggulnakan 

modell pelmbellajaran yang dapat me lningkatkan partisipasi aktif dan hasil be llajar siswa, 

khulsulsnya mode ll pe lmbe llajaranCoopelrativel Lelarning Tipe l Giving Qulelstion And 

Geltting Answelr be lrbantulan me ldia flash card. 

 

4. Bagi peneliti berikutnya 

Agar lebih mengembangkan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 

Coopelrativel Lelarning Tipe l Giving Qulelstion And Geltting Answelr berbantuan media 

flash card. 
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